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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Metode Dakwah 

1. Pengertian Metode Dakwah 

Pengertian metode menurut bahasa metode berasal dari bahasa 

Yunani methodos yang merupakan kombinasi kata meta (melalui) dan 

hodos (jalan), dalam bahasa Inggris metode berarti method yang berarti 

cara.
10

 Metode dalam bahasa Jerman methodicay artinya jalan, sedangkan 

dalam bahasa Arab metode disebut thariq.
11

 Dalam kamus ilmiah popular 

metode juga dapat diartikan sebagai cara yang sistematis dan tertatur 

untuk melaksanakan sesuatu atau cara kerja.
12

 

Sedangkan pengertian metode secara istilah metode adalah jalan yang 

kita lalui untuk  mencapai tujuan. Banyak usaha yang tidak dapat berhasil 

atau pasti tidak membuahkan hasil optimal, kalau tidak dipakai  cara yang 

tepat.
13

Metode juga dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian.
14

  

Sedangkan menurut Munir metode adalah cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
15

 Bisa disimpulkan bahwa metode 

                                                           
10

 Jonh M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2000), h.  379 
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12

 Paus A. Partanto, M. Dahlan Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), h. 461 
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 K. Bertens, Metode Belajar Untuk Mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h.  2 
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 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 24 
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ialah suatu cara yang telah diatur melalui proses pemikiran untuk 

mencapai suatu maksud dan tujuan yang hendak dicapai. 

Islam adalah agama dakwah yang berisi tentang petunjuk-petunjuk 

agar manusia secara individual menjadi manusia yang beradab, 

berkualitas, dan selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah 

peradaban yang maju untuk menjadi sebuah tatanan kehidupan yang adil. 

Sebuah tatanan yang manusiawi dalam arti kehidupan yang adil, maju, 

bebas dari ancaman, penindasan, dan berbagai kekhawatiran.
16

 

Istilah dakwah dalam agama Islam nampaknya tidak asing lagi, 

bahkan sudah dapat dikatakan popular sekali di kalangan masyarakat saat 

ini. Namun demikian yang sering kita jumpai sekarang bahwa istilah 

dakwah oleh kebanyakan orang diartikan hanya sebatas pengajian, 

ceramah, khutbah, atau mimbar seperti hal nya yang dilakukan oleh para 

mubaligh, ustadz, atau khatib. Dakwah sering diartikan sebagai sekedar 

ceramah dalam arti sempit. Kesalahan ini sebenarnya sudah sering 

diungkapkan, akan tetapi di dalam pelaksanaannya tetap saja terjadi 

penciutan makna.
17

 

Apabila kita memperhatikan Al-Quran dan As-sunah maka kita akan 

mengetahui sesungguhnya dakwah menduduki tempat dan posisi utama, 

sentral, strategis, dan menentukan. Keindahan dan kesesuaian Islam 
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 Munir, dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 6 
16

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 1 
17

 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 68-69  
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dengan perkembangan zaman, baik dalam sejarah maupun praktiknya 

sangat ditentukan  oleh kegiatan dakwah yang dilakukan untuk umatnya. 

Pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang 

dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, dalam 

bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk 

mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak.  

 Oleh karena itu istilah dakwah perlu dipertegas lagi dalam 

pengertiannya. Secara harfiah dakwah merupakan masdar dari fi’il da’a 

dengan arti ajakan, seruan, panggilan, undangan. Seperti yang terdapat 

pada surat al-Nahl ayat 125. 

                              

                            

“ serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.”
18

 

  

Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi atau istilah sangat 

beraneka ragam. Diantara pendapat para ahli ilmu dakwah tentang 

pengertian dakwah adalah sebagai berikut : 

                                                           
18

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 1-5 
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a. Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan 

peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari 

satu keadaan kepada keadaan lain. 

b. Pendapat Syaikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia 

untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru 

mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar 

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

c. Menurut Hamzah Ya’qub dalam bukunya Publistik Islam 

memberikan pengertian dakwah dalam Islam ialah “mengajak umat 

manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk 

Allah dan Rasulnya”
19

 

Qurays Syihab mendefinisikan dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsyafan atau usaha untuk merubah situasi pada situasi yang 

lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 

Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam 

tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang 

lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan 

menuju kepada pelaksanakan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam 

berbagai aspek.
20

 

                                                           
19

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 17 
20

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 1-5 
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Menurut Hamzah dakwah adalah mengajak manusia dengan hikmah 

kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan RasulNya. Dan 

menurut Team Proyek Penerangan Bimbingan Dakwah Departemen 

Agama RI adalah setiap usaha yang mengarahkan untuk memperbaiki 

suasana kehidupan yang lebih baik dan layak untuk memperbaiki suasana 

kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan kehendak dan turunan 

kebenaran.
21

  

Sedangkan menurut Abu Bakar Zakaria dalam kitabnya ad Da’wat 

ila al-Islam mendefinisikan dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan 

mengajarkan manusia apa yang baik bagi mereka dalam kehidupan dunia 

dan akhirat menurut kemampuan mereka, adapun menurut Muhammad al 

Khaydar Husayn mengatakan dakwah adalah mengajak kepada kebaikan 

dan petunjuk, serta menyuruh kepada kebajikan (ma’ruf) dan melarang 

kepada kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
22

 

Disamping itu, dakwah juga merupakan usaha pergerakan pikiran 

dan perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan 

disamping kerahmatan, fungsi kerisahlahan berupa tugas menyampaikan 

din al-islam kepada manusia, sedangkan fungsi kerahmatan adalah upaya 

menjadikan Islam sebagai rahmat bagi alam semesta.
23
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 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Islam, (Surabaya, Al Ikhlas, 1983), h. 17-20  
22

 Achmat Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada media, 2006), h. 5-6 
23
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10 



19 
 

Meskipun berbeda pendapat tentang dakwah tersebut di atas dan juga 

berbeda dalam redaksinya, namun pada hakikatnya dakwah memiliki 

unsur-unsur pokok yang sama, yaitu: Pertama, dakwah merupakan proses 

penyampaian ajaran Islam kepada umat manusia. Kedua, penyampaian 

ajaran Islam tersebut dapat berupa mengajak manusia untuk beriman dan 

mengkuti jalan Allah serta Amar ma’ruf nahi mungkar, yakni mengajak 

kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran dengan meningkatkan 

pemahaman terkait ilmu agama serta dapat merealisasikannya dalam 

setiap lini kehidupan. 

Dengan demikian, dakwah dapat dipahami sebagai bentuk ajakan, 

seruan atau panggilan yang merupakan bentuk aktifitas yang bertujuan 

untuk menyebarluaskan Islam kepada yang lain, menjadikan Islam 

sebagai jalan hidup bagi seluruh umat manusia serta bentuk seruan 

kepada manusia untuk kembali kepada aturan yang Allah tetapkan untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar terciptanya hidup yang 

bahagia baik di dunia maupun di akhirat.  

Dari pengertian terpisah mengenai metode dan dakwah yang telah 

dijelaskan sebelumya, maka selanjutnya adalah pengertian secara utuh 

mengenai metode dakwah. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang 

dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai 

suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti 
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bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human 

oriented menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia.
24

  

Ada beberapa pendapat tentang definisi metode dakwah, antara lain: 

1. Al-Bayayuni (1993: 47) mengemukakan definisi metode dakwah 

yakni cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah 

atau cara yang menerapkan strategi dakwah. 

2. Said bin Ali al-Qathani (1994: 101) membuat definisi metode 

dakwah sebagai berikut. Uslub (metode) dakwah adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana cara berkomunikasi secara langsung dan 

mengatasi kendala-kendalanya. 

3. ‘Abd al-Karim Zaidan (1993: 411), metode dakwah adalah ilmu yang 

terkait dengan cara melangsungkan penyampaian pesan dakwah da 

mengatasi kendala-kendalanya.
25

 

Metode dakwah juga merupakan cara-cara sistematis yang 

menjelaskan arah strategis dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari 

startegi dakwah. Karena menjadi strategi dakwah yang masih berupa 

konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia harus 

dapat dilaksanakan dengan mudah. Arah metode dakwah tidak hanya 

meningkatkan efektifitas dakwah, melainkan pula bisa menghilangkan 

hambatan-hambatan dakwah. Setiap strategi memiliki keunggulan dan 

                                                           
24

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu dakwah, (Jakarta: Raja Gafindo Persada, 20012), h. 
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 357 
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kelemahan. Metodenya berupaya menggerakkan keunggulan tersebut dan 

memperkecil kelemahannya. 

Setiap metode memerlukan teknik dan implementasinya. Teknik 

adalah cara yang dilakukan seorang dalam rangka mengimplementasikan 

suatu metode (Wina Sanjaya, 2007: 125). Teknik berisi langkah-langkah 

yang diterapkan dalam membuat metode lebih berfungsi. Karena ilmu 

dakwah banyak berhubungan bahkan sangat memerlukan disiplin ilmu 

lain, seperti Ilmu komunikasi, Ilmu manajeman, Psikologi, dan Sosiologi, 

maka penjabaran metode dan teknik-tehniknya banyak meminjam dari 

beberapa ilmu di atas dengan beberapa modifikasi.
26

 

Aktifitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif bilamana apa yang 

menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai. Strategi yang didukung dengan 

metode yang bagus dan pelaksanaan program yang akurat, akan 

menjadikan aktifitas dakwah menjadi matang dan berorientasi jelas 

dimana cita-cita dan tujuan telah jelas direncanakan. Karena tujuan dan 

cita-cita yang jelas dan realistis pasti akan mendorong dakwah untuk 

mengikuti arah yang telah terencana. Untuk itu perlu sebuah metode atau 

cara yang sistematis yang digunakan untuk menyampaikan materi atau 

pesan dakwah kepada mad’u. 

 

 

                                                           
26
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2. Macam-Macam Metode Dakwah 

Dalam aktifitas berdakwah untuk membentuk kondisi umat Islam yang 

baik, baik dalam wujud individu maupun wujudnya sebagai komunitas 

masyarakat, wajib mengunakan metode dalam berdakwah. Meskipun tugas 

seorang da’i hanya untuk menyampaikan, sedangkan masalah hasil akhir dari 

kegiatan dakwah tersebut diserahkan sepenuhnya kepada Allah SWT, akan 

tetapi sikap ini tidak menafikan  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari 

kegiatan dakwah yang dilakukan.  

Dakwah dalam Islam, sering terjadi bahwa disebabkan metode dakwah 

yang salah. Islam dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat 

perkembangan, atau tidak masuk akal. Sesuatu yang biasa namun melalui 

sentuhan metode yang tepat menjadi sesuatu yang luar biasa. Dakwah 

memerlukan metode, agar mudah diterima oleh mitra dakwah. Metode yang 

dipilih harus benar, agar Islam dapat diterima dengan benar dan menghasilkan 

pencitraan yang benar pula.
27

 Seperti beberapa dasar metode berdakwah yang 

sudah dijelaskan dalam Al Quran. 

 

a. Metode Dakwah Bil Lisan 

Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan dakwah 

yang terjadi di lapangan, maka di dalam Al-Quran al-Karim telah 

                                                           
27

 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 358 
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meletakkan dasar-dasar metode dakwah dalam sebuah surat an-Nahl ayat 

125 yang berbunyi: 

 

                             …   

“ serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik...” 

 

Dari  ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah 

meliputi: hikmah, mau’idhah hasanah, dan diskusi dengan cara yang 

baik. Menurut Imam al-Syaukani, hikmah adalah ucapan-ucapan yang 

tepat dan benar, atau menurut penafsiran hikmah adalah argumen-

argumen yang kuat dan meyakinkan. Sedangkan mau’idhah hasanah 

adalah ucapan yang berisi nasihat-nasihat yang baik dimana ia dapat 

bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau menurut penafsiran, 

mau’idhah hasanah adalah argument-argumen yang memuaskan sehingga 

pihak yang mendengarkan dapat membenarkan apa yang disampaikan 

oleh pembawa argumen itu. Sedangkan diskusi dengan cara yang baik 

adalah berdiskusi dengan  cara yang paling baik dari cara-cara berdiskusi 

yang ada.
28

  

                                                           
28
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Dakwah bil lisan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW (baca QS. Al-

Ikhlas, 112: 1-4), yaitu Islamisasi via ucapan. Beliau berkewajiban 

menjelaskan pokok-pokok dan intisari ajaran Islam kepada umatnya 

(kaum muslimin) melaui dialog dan khutbah yang berisi nasehat dan 

fatwa. Selain itu beliau juga mengajarkan kepada para sahabatnya, setiap 

kali turunnya wahyu yang dibawa Malaikat Jibri, yang kemudian 

dilafalkan dan ditulis di pelepah kurma.
29

Adapun dakwah bil lisan 

mencakup beberapa hal diantaranya: 

1) Metode Dakwah bil Hikmah  

Kata “hikmah” dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali, baik 

dalam nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” 

yang diartikan secara  makna aslinya yaitu mencegah. Jika dikaitkan 

dengan hukum berarti mencegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkan 

dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan 

dalam melaksanakan tugas dakwah. Menurut al-Ashma’i adal mula 

didirikan hukuman (pemerintahan) ialah untuk mencegah manusia dari 

perbuatan zalim.
30

 

  Al hikmah diartikan sebagai al’adl (keadilan), al-haq (kebenaran), 

al-ilm (pengetahuan), dan an-nubuwwah (kenabian). Al hikmah juga 

                                                           
29

 Asep Shaifuddin, Sheh Sulhawi Rubba, Fikih Ibadah Safari ke Baitullah, (Surabaya:  

Garisi, 2011),h. 28   
30

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu dakwah, (Jakarta: Raja Gafindo Persada, 20012), h. 

244 
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berarti pengetahuan yang dikembangkan dengan tepat sehingga menjadi 

lebih sempurna. 

Hikmah adalah bekal da’i menuju sukses. Karunia Allah yang 

diberikan kepada orang yang mendapatkan hikmah insyaAllah juga akan 

berimbas kepada para mad’u nya, sehingga mereka termotivasi untuk 

megubah diri dan mengamalkan apa yang disampaiakan da’i kepada 

mereka. Tidak semua orang mampu meraih hikmah, sebab Allah hanya 

memberikannya untuk orang yang layak mendapatkannya. Barang siapa 

mendapatkannya, maka dia memperoleh karunia besar dari Allah. Allah 

berfirman: 

                              

                

Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya menjadikan hikmah 

sebagai sifat dan bagian yang menyatu dalam metode dakwah dan betapa 

perlunya dakwah mengikuti langkah-langkah yang mengandung hikmah. 

Ayat tersebut seolah-olah menunjukkan metode dakwah praktis kepada 

juru dakwah yang mengandung arti mengajak manusia untuk menerima 

dan mengikuti petunjuk agama dan akidah yang benar. 
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Atas dasar itu, maka hikmah berjalan pada metode yang realistis 

(praktis) dalam melakukan suatu perbuatan. Maksudnya, ketika seorang 

da’i akan memberikan ceramahnya pada saat tertentu haruslah selalu 

memperhatikan realitas yang terjadi di luar, baik tingkat intelektual, 

pemikiran, psikologis, maupun sosial. Semua itu menjadi acuan yang 

harus dipertimbangkan.
31

 

Dengan kata lain, metode dakwah al-hikmah merupakan suatu 

metode yang dilakukan atas dasar persuasif. Adapun secara terminologi, 

ada beberapa pengertian hikmah diantaranya: 

a. Menurut Syekh Muhammad Abduh, hikmah adalah mengetahui 

rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap hal. Hikmah juga di gunakan 

dalam arti ucapan yang sedikit lafadh tetapi banyak makna atau dapat 

diartikan meletakkan sesuatu  pada tempat atau semestinya. Orang 

yang memiliki pengetahuan hikmah disebut al-hakim yaitu orang 

yang  memiliki pengetahuan yang paling utama dari segala sesuatu. 

Kata hikmah juga sering dikaitkan dengan filsafat karena filsafat juga 

mencari pengetahuan hakikat segala sesuatu. 

b. Toha Yahya Umar, menyatakan bahwa hikmah berarti meletakkan 

sesuatu pada tempatya dengan berfikir, berusaha menyusun dan 
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mengatur dengan cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak 

bertentangan dengan larangan Tuhan.
32

 

Dalam dunia dakwah, hikmah adalah penentu sukses tidaknya 

kegiatan dakwah. Dalam menghadapi mad’u yang beragam tingkat 

pendidikan, strata sosial dan latar belakang budaya, para da’i memerlukan 

hikmah sehingga materi dakwah disampaikan mampu masuk ke ruang 

hati para mad’u degan tepat. Oleh karena itu para da’i dituntut  untuk 

mampu mengerti dan memahami seskaligus memanfaatkan 

latarbelakangnya, sehingga ide-ide yang diterima dapat dirasakan sebagai 

sesuatu yang menyentuh dan menyejukkan kalbunya. Di samping itu, da’i 

juga akan berhadapan dengan realitas perbedaan agama dalam masyarakat 

yang heterogen. Kemampuan da’i untuk bersifat objektif terhadap umat 

lain, berbuat baik, dan bekerja sama dalam hal-hal yang dibenarkan 

agama tanpa mengorbankan keyakinan yang ada pada dirinya adalah 

bagian dari hikmah dalam dakwah.
33

 

Da’i yang sukses biasanya berkat dari kepiawaiannya dalam memilih 

kata. Pemilihan kata adalah hikmah yang sangat diperlukan dalam 

dakwah. Da’i tidak boleh hanya sekedar meyampaikan ajaran agama 

tanpa mengamalkannya. Seharusnya da’i adalah seorang yang pertama 

yang mengamalkan apa yang diucapkan. Kemampuan da’i untuk menjadi 
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contoh nyata umatnya dalam bertindak adalah hikmah yang seharusnya 

tidak boleh ditinggalkan oleh seorang da’i. Dengan amalan nyata yang 

bisa langsung dilihat oleh masyarakatnya, para da’i tidak terlalu sulit 

untuk harus berbicara banyak, tetapi gerak dia adalah dakwah yang jauh 

lebih efektif dari sekedar berbicara.
34

     

Dakwah yang merupakan kewajiban umat Islam, terlebih mereka 

yang memiliki pemahaman dan pengetahuan agama yang luas dan 

mendalam maka, wajib untuk mereka manyampaikan ajaran yang dibawa 

oleh Rasul Muhammad SAW. Dakwah yang berarti  mengajak dan 

menyeru ini menjadi tugas bersama. Tugas, kewajiban, dan tanggung 

jawab yang diemban seorang nabi Muhammad SAW sebagai nabi global, 

lebih besar dan lebih berat dibandinkan dengan tugas para nabi dan rosul 

yang lain. Dengan itu Rasulullah melakukan berbagai macam metoda 

dalam proses Islamisasi ke seluruh penjuru dunia, khususnya di wilayah 

Timur Tengah saat itu. 

Adapun metode dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad, antara 

lain melakukan dakwah bil hikmah (baca QS. Al-Nahl, 16:125), yaitu 

memeberikan teladan yang terbaik dalam sikap dan perilaku, dengan 

sesalu sopan santun kepada siapapun. Hal ini kemudian diistilahkan 

dengan akhlaqul-kharimah. Beliau mendapat predikat dari langit 

“uswatun hasanah” (baca QS. Al-Ahzab, 33:21) yang bermakna teladan 
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terbaik dan terpuji. Dengan metode tersebut, puluhan sampai ribuan orang 

Arab yang tertarik terhadap ajaran Islam, yang kemudian mengucapkan 

syahadatain (pengakuan terhadap Allah dan Rasul-Nya, Muhammad 

SAW).
35

                              

Hikmah merupakan suatu term karakteristik metode dakwah 

sebagaimana  yang termaktub dalam QS. An Nahl ayat 125. Ayat tersebut 

mengisyaratkan petingnya hikmah untuk menjadi sifat dari metode 

dakwah dan betapa pentingnya dakwah mengikuti langkah-langkah yang 

mengandung hikmah. Ayat tersebut seolah-olah menunjukkan metode 

dakwah praktis kepada para da’i yang mengandung arti mengajak 

manusia ke jalan yang benar dan mengajak manusia untuk menerima dan 

mengikuti petunjuk agama dan kaidah yang benar. Ayat tersebut juga 

mengisyaratkan bahwa mengajak manusia untuk menerima dan mengikuti 

petunjuk agama dan akidah yang benar. Ayat tersebut juga 

mengisyaratkan bahwa mengajak manusia kepada hakikat yang murni dan 

apa adanya tidak mungkin dilakukan tanpa melalui pendahuluan atau 

mmepertimbangkan iklim dan medan kerja yang sedang dihadapi. 

Dengan demikian jika hikmah dikaitkan dengan dunia dakwah, maka 

ia merupakan peringatan kepada para da’i untuk tidak menggunakan satu 

metode saja. Sebaliknya, mereka harus menggunakan berbagai macam 
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metode sesuai dengan realitas yang dihadapi dan sikap masyarakat 

terhadap Islam. Sebab sudah jelas, dakwah tidak akan berhasil jika 

metode dakwahnya monoton. Ada sekelompok orang yang memerlukan 

iklim dakwah yang penuh gairah berapi-api, sementara kelompok yang 

lain memerlukan iklim dakwah yang sejuk. 

Hikmah merupakan pokok awal yang harus dimiliki oleh seorang 

da’i dalam berdakwah. Karena dari hikmah ini akan lahir kebijaksanaan 

dalam menerapkan langkah-langkah dakwah baik secara metodologis 

maupun praktis. Kesimpulannya hikmah bukan hanya sebuah pendekatan 

satu metode, akan tetapi kumpulan beberapa pendekatan dalam sebuah 

metode. Dalam dunia dakwah: hikmah bukan hanya berarti “mengenal 

strata mad’u” akan tetapi juga “bila harus bicara, bila harus diam”. 

Hikmah bukan hanya “mencari titik temu” tetapi juga “toleran yang 

tanpa kehilangan sibghah”. Hikmah bukan hanya kontek “memilih kata 

yang tepat” tetapi juga “cara berpisah”. Dan akhirnya hikmah adalah 

uswatun hasanah serta lisanul hal.
36

 

 

2) Metode Dakwah Al Mau’idhah Al-Hasanah 

Terminologi mau’idhah hasan dalam prespektif dakwah sangat 

popular, bahkan dalam acara-acara seremonial keagaman (baca dakwah 

atau baligh) seperti Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj, istilah mau’idhah 
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hasanah mendapat porsi khusus  dengan sebutan “acara yang ditunggu-

tunggu” yang merupakan inti acara dan biasanya menjadi salah satu target 

keberhasilan suatu acara. Namun demikian agar tidak menjadi salah 

paham, maka di sini akan dijelaskan pengertian mau’idzah hasanah. 

Secara bahasa mau’idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu 

mau’idzah dan hasanah. Kata mau’idzah berasal dari bahasa Arab yaitu 

wa’adza-ya’idzu-wa’dzan yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan, 

dan peringatan. Adapun secara terminologi, ada beberapa pengertian 

diantaranya:                               

a. Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi yang dikutip oleh 

Hasanuddin adalah sebagai berikut: al Mau’idzatil Hasanah adalah 

perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa 

engkau memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada 

mereka atau dengan al-Quran. 

b. Menurut Abd. Hamid al-Bilali al-Mau’idzah al-Hasanah merupakan 

salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan 

Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah 

lembut agar mereka mau berbuat baik.
37

  

Dari beberapa definisi diatas, metode mau’idzah hasanah terdiri dari 

beberapa bentuk, diantaranya: nasehat, tabsyir watanzir, dan wasiat. 

1) Nasehat dan petuah 

                                                           
37

  Munir, Dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 16 



32 
 

Nasehat adalah salah satu cara dari al-mau’idzah al-hasanah yang 

bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti ada sangsi dan 

akibat. Secara terminologi nasehat adalah memerintah atau melarang 

atau menganjurkan yang dibarengi dengan motivasi dan ancaman. 

Sedangkan, pengertian nasehat dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

Balai Pustaka adalah memberikan petunjuk kepada jalan yang benar. 

Juga berarti mengatakan sesuatu yang benar dengan cara melunakkan 

hati. Nasehat harus berkesan dalam jiwa dengan keimanan dan 

petunjuk. 

2) Basyir Watanzir 

Tabsyir secara bahasa berasal dari kata basyara yang memepunyai 

arti memperhatikan/ merasa tenang. Tabsyir dalam istilah dakwah 

adalah peyampaian dakwah yang bersifat kabar-kabar yang 

menggembirakan bagi orang-orang yang mengikuti dakwah. Tujuan 

tabsyir: 

a. Menguatkan atau memperkokoh keimanan 

b. Memberikan harapan 

c. Menumbuhkan semangat untuk beramal 

d. Menghilangkan sifat keragu-raguan.
38
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Tandzir atau indzar menurut istilah dakwah adalah penyampaian 

dakwah dimana isinya berupa perigatan terhadap manusia tentang adanya 

kehidupan akhirat dengan segala konsekuensinya. 

3) Wasiat 

Secara etimologi kata wasiat berasal dari bahasa arab yag 

diambil dari kata Washa-Washiya-Washiyatan yang berarti pesan 

penting berhubungan dengan suatu hal.
39

 Wasiat dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Wasiat orang yang masih hidup kepada yang masih hidup, yaitu 

berupa ucapan, pelajaran, atau arahan tentang sesuatu 

b. Wasiat orang yang telah meninggal (ketika menjelang ajal tiba) 

kepad oang yang masih hidup berupa ucapan atau berupa harta 

benda warisan.
40

 

Oleh karena itu, pengertian wasiat dalam konteks dakwah 

adalah: ucapan berupa arahan (taujih), kepada orang lain (mitra 

dakwah), terhadapa sesuatu yang belum dan akan terjadi (amran 

sayaqa mua’yan). 

Wasiat diberikan kepada da’i telah mampu membawa mad’u 

dalam memahami seruannya atau disaat memberikan kata terakhir 

dalam dakwahnya (tabligh). Wasiat adalah salah satu model pesan 
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dalam prespektif komunikasi, maka seornag da’i harus mampu 

mengatur kesan (management impression) mad’u setelah menerima 

saeran dakwah. Sehingaga wasiat yang di berikan mampu 

mempunyai efek positif bagi mad’u. Efek wasiat terhadap mad’u 

antara lain:            

a. Dapat mengarahkan mitra dakwah dalam merealisasikan 

keterkaitan yang erat antara materi dakwah yang telah 

disampaikan dengan pengalaman menuju ketaqwaan. 

b. Memperdayakan daya nalar intelektual mad’u untuk memahami 

ajaran Islam. 

c. Membangun daya ingat mitra dakwah secara continue, karena 

ada persoalan agama yang sulit di analisa 

d. Mengembalikan umat atau mitra dakwah kepada eksistensi 

ajaran Islam. 

e. Membangun nilai-nilai kesabaran, kasih sayang dan kebenaran 

bagi kehidupan mitra dakwah atau umat.
41

 

Dari beberapa pengertian diatas, istilah mauidzah hasanah akan 

mengandung arti kata-kata yang masuk kedalam kalbu dengan penuh 

kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutan, tidak 

membongkar atau membeberikan kesalahan orang lain sebab 

kelemah-lembutan dalam menasehati seringkali dapat meluluhkan 
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hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah 

melahirkan kebaikan daripada larangan atau ancaman.
42

  

Metode mau’idhah hasanah atau ceramah adalah suatu teknik 

atau metode dawah yang banyak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara 

oleh seorang da’i atau mubaligh pada suatu aktifitas dakwah , ceramah 

dapat pula bersifat kempanye, berceramah (retorika), khutbah, 

sambutan, mengajar, dan sebagainya. 

Metode ceramah juga merupakan suatu teknik dakwah yang 

banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh seseorang da’i 

pada suatu aktifitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan 

kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, factor-faktor lain yang 

membuat pendegar merasa simpatik dengan ceramahnya.
43

 

Istilah ceramah di zaman mutakhir ini sedang ramai-ramainya 

dipergunakan instansi pemerintah ataupun swasta, organisasi 

(jam’iyah), baik melalui televisi, radio, maupun ceramah secara 

langsung. Pada sebagian orang yang menamkan ceramah-ceramah ini 

dengan sebutan rethorika dakwah, sehingga ada rethorika dakwah, 

rethorika sambutan, peresmian dan sebagainya. 

Metode ceramah sebagai salah satu metode atau teknik berdakwah 

yang sebagian besar digunakan oleh para da’i ataupun para utusan 
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Allah dalam usaha menyampaikan risalahnya. Hal ini terbukti dalam 

ayat al-Qur’an di dalam surat Thaha ayat 25-28 bahwa Musa as, bila 

hendak menyampaikan misi dakwahnya dia berdoa: 

                                   

          

Artinya: Berkata Musa, "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, 

dan mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.
44

 

Metode ceramah atau muhadlarah telah dipakai oleh semua Rasul 

Allah dalam menyampaikan ajaran Allah. Umumnya, ceramah diarahkan 

kepada sebuah publik, lebih dari satu orang. Oleh sebab itu, metode ini 

disebut public speaking (berbicara di depan publik). Sifat komuikasinya 

lebih banyak searah (monolog) dari pendakwah ke audiensi, sekalipun 

sering juga diselingi atau diakhiri dengan komunikasi dua arah (dialog) 

dalam bentuk tanya jawab. Umumnya, pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan dengan ceramah bersifat ringan, informatif, dan tidak 

mengundang perdebatan. Dialog yang dilakukan juga terbatas pada 
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pertanyaan, bukan sanggahan. Penceramah diperlakukan sebagai 

pemegang otoritas informasi kegamaan kepada audiensi.
 45

 

 

3) Metode Dakwah Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 

Dari segi etimologi (Bahasa) lafadh mujadalah terambil dari kata 

“jadala” yang bermakna memintal. Apabila ditambahkan alif pada huruf 

jim yang mengikuti wazan Faa ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, 

dan “mujaadalah” perdebatan.
46

 

Beberapa pengertian al-Mujadalah (al-Hiwar), Al-Mujadalah berarti 

upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak  secara sinergis, 

tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan di antara 

keduanya. Menurut Ali al-Jarisyah, dalam kitabnya Adab al-Hiwar wa-

almunadzarah, mengartikan bahwa “al-Jidal” secara bahasa dapat 

bermakna pula “datang untuk memilih kebenaran” dan apabila berbentuk 

isim “al-Jadlu” maka berarti “pertentangan atau perseteruan yang tajam”. 

Al-Jarisyah menambahkan bahwa, lafadh musytaqdarilafazh “al-Qatlu” 

yang berarti sama-sama terjadi pertentangan, seperti halnya terjadinya 

perseteruan antara dua orang yang saling bertentangan sehingga saling 
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melawan/ menyerang dan salah satu menjadi kalah.
47

 Sedangkan menurut 

Sayyid Muhammad Thantawi ialah, suatu upaya yang bertujuan untuk 

mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan 

bukti kuat. Menurut tafsir an-Nasfi, kata yang mengandung arti 

berbantahan dengan baik yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya dalam 

bermujadalah, antara lain dengan perkataan yang lunak, lemah lembut, 

tidak dengan ucapan yang kasar atau dengan mempergunakan sesuatu 

perkataan yang bisa menyadarkan hati membangun jiwa dan menerangi 

akal pikiran, ini merupakan penolakan bagi orang yang enggan 

melakukan perdebatan dalam agama. 

Dari pengertian diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, al-

Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 

secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 

lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 

argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu denagn yang lainnya 

salaing menghargai dan menghormati penapat keduannya berpegang pada 

kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman 

kebenaran tersebut.
48

 

Metode Mujadalah biasa disebut metode dakwah melalui tanya 

jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya jawab 
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untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang 

dalam memahami atau menguasai materi dakwah, di samping itu juga 

merangsang perhatian penerima dakwah.
49

  

Metode tanya jawab merupakan suatu cara untuk menyajikan dakwah 

harus dakwah digunakan dengan metode dakwah yang lainnya, seperti 

metode caramah. Metode ini dipandang cukup efektif apabila 

ditempatkan dalam usaha dakwah, karena objek dakwah dapat 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasai oleh mad’u 

sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara subjek dakwah 

dengan ojek dakwah. 

Metode ini dimaksudkan untuk mendorong mitra dakwah berfikir dan 

mengeluarkan pendapatya serta ikut menyumbangkan dalam suatu 

masalah agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan 

jawaban. Abdul Kadir Munsyi  mengartikan diskusi dengan jalan 

pertukaran pendapat diantara beberapa orang. 

Dapat disimpulkan bahwa metode dakwah melalui diskusi adalah 

berdakwah dengan cara bertukar pikiran tentang suatu masalah 

keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa orang dalam tempat 

tertentu. 
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Dalam diskusi seorang pendakwah sebagai pembawa misi Islan 

haruslah dapat menjaga keagungan namanya dengan menampilkan wajah 

yang tenang, berhati-hati, cermat, dan teliti dalam memberikan materi dan 

memberikan jawaban atas sanggahan peserta.
50

 

                                            

b. Metode Bi al-Hal 

Dakwah bi al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan 

nyata. Hal ini dimaksudkan agar penerima dakwah (al-Mitra dakwahlah) 

mengikuti jejak dan hal ikhwal da’i (juru dakwah). Dakwah jenis ini 

mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima dakwah. Pada saat 

pertama kali Rasulullah SAW tiba di kota Madinah, beliau 

mencontohkan Dakwah bil-Hal ini dengan mendirikan Masjid Quba dan 

mempersatukan kaum Anshor dan kaum Muhajirin dalam ikatan 

ukhuwah Islamiyah.
51

 

Dalam sebuah tulisannya, M. Yunan Yusuf mengungkapkan bahwa 

istilah dakwah bi lisan al-haal dipergunakan untuk merujuk kegiatan 

dakwah melalui aksi atau tindakan/perbuatan nyata. Demikian juga E. 

Hasim dalam Kamus Istilah Islam memberikan pengertian bahwa yang 

dimaksud dengan dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata. 

Karena merupakan aksi atau tindakan nyata maka dakwah bi lisan al 
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haal lebih mengarah pada tindakan menggerakkan atau aksi 

menggerakkan mitra dakwah, sehingga dakwah ini lebih berorientasi 

pada pengembangan masyarakat.  

Usaha pengembangan masyarakat Islam memiliki bidang gerapan 

yang luas. Meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi dan social 

masyarakat. Pengembangan pendidikan merupakan bagian penting dari 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini berarti bahwa pendidikan 

harus diupayakan untuk menghidupkan kehidupan bangsa yang maju, 

efisien, mandiri terbuka dan berorientasi ke masa depan. 

Pengembangan pendidikan mesti pula mampu meningkatkan 

penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas. Dalam bidang ekonomi, pengembangannya dilakukan 

peningkatan minat usaha dan etos kerja yang tinggi serta menghidupkan 

dan mengoptimalisasi sumber ekonomi umat.  Sementara pengembangan 

social kemasyarakatan dilakukan dalam kerangka merespon problem 

sosial yang timbul karena dampak modernisasi dan globalisasi, seperti 

masalah pengangguran, tenaga kerja, penegakan hokum, HAM dan 

pemberdayaan perempuan.  
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Dakwah hendaklah difungsikan untuk meningkatkan kualitas 

umatnya yang pada akhirnya akan membawa adanya perubahan social, 

karena pada hakikatnya Islam menyangkut tataran kehidupan manusia 

sebagai individu dan masyarakat (sosio-kultural). 

Salah satu metode dalam dakwah bi al-hal (dakwah dengan aksi 

nyata) adalah metode pemberdayaan masyarakat yaitu, dakwah dengan 

upaya untuk membangu daya, dengan cara mendorong, memotivasi, 

dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta 

berupaya untuk mengembangkannya dengan dilandasi proses 

kemandirian.
52

  

Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang 

dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan 

penerima dakwah. sehingga tindakan  nyata tersebut sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan 

membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat sekitar yang 

membutuhkan keberadaan rumah sakit.
53

  

Contoh lain dari metode dalam dakwah bi al-hal adalah metode 

kelembagaan, yaitu pembentukan dan pelestarian norma dalam wadah 

oragnisasi sebagai instrumen dakwah. Untuk mengubah perilaku 

anggota melalui isntitusi. Pendakwah harus melewati proses fungsi-
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fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penggerakkan (actuating), dan pengendalian 

(controlling).
54

 

Metode pemberdayaan dan kelembagaan berbeda satu sama lain. 

Perbedaan pokok dari kedua metode ini adalah terletak pada arak 

kebijakannya. Metode kelembagaan bersifat dari atas ke bawah (top-

down). Ketika pendakwah memimpin sebuah orgaisasi, ia memiliki 

otoritas untuk membuat budaya organisasi yang diberlakukan kepada 

bawahan. Sedangkan strategi ke pemberdayahan lebih bersifat 

desentralistik degan kebijakan dari bawah ke atas (bottom-up). 

Permasalahan tidak ditetukan oleh pemimpin tetapi oleh rakyat. 

Pendakwah cukup mengumpulkan masyarakat untuk merumuskan 

masalah sacara bersama-sama.
55

 

Menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat secara luas, yaitu 

dengan cara  mewujudkan gamelan sekatan, kesenian wayang kulit yang 

sarat berisikan ajaran Islam , merintis permainan-permainan anak yang 

berisikan ajaran Islam, serta mengajarkan lagu-lagu jawa yang disisipi 

dengan ajaran Islam.
56

  

Disini perlu ada beberapa langkah dan orientasi gerakan dakwah 

yang perlu dirumuskan ulang. Pertama, setiap gerakan dakwah perlu 
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merumuskan orientasi yang lebih spesifik dalam memadukan dakwah bi 

al-lisan dengan bi al-hal bagi daerah atau masyarakat di pedesan. Hal itu 

diperlukan kekhususan potensi, masalah dan tantangan yang dihadapi 

tidak sama dengan penduduk dan daerah perkotaan.  

Kedua, setiap gerakan dakwah perlu merumuskan perencanaan 

dakwah yang muatan misinya tetap sesuai dengan ajaran Islam yang 

dipesankan al-Qur’an dan al-Sunnah, namun orientasi programnya perlu 

perlu berdasarkan data empirik dari potensi, masalah, kebutuhan, dan 

tantangan yang dihadapi masyarakat. Ketiga, berkaitan dengan bentuk 

dan jenis program. Program dan kegiatan dakwah bagi masyarakat 

pedesaan harus dirumuskan secara lebih bervariasi dan lebih kongkrit 

berdasarkan kebutuhan, permasalahan, dan tuntutan konkrit masyarakat 

dakwah setempat.
57

   

 

3. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian skripsi ini berjudul: Metode Dakwah KH. Imam Syafi’i  di 

Benowo, Surabaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

metode dakwah KH. Imam Syafi’i di Benowo, Surabaya. 

Peneliti menemukan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. Adapun penelitian dahulu yang relevan adalah Metode Komunikasi 
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Dakwah DR. KH. Lukman Hakim M.A di Masjid Al-Akbar Surabaya. 

Penelitian ini ditulis oleh Samsul Arifin, Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2013, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian dahulu yang relevan tersebut, menekankan pada proses 

penyampaian pesan dakwah  DR. KH. Lukman Hakim M.A melalui metode 

ceramah dengan menggunakan paduan kitab Al-Hikam yang dilanjutkan 

dengan dialog interaktif di akhir kajian. Metode yang digunakan DR. KH. 

Lukman Hakim M.A adalah metode ceramah bil-Hikmah dengan ceramah 

Mujadalah billatii hiya ahsan. 

Perbedaan antara kedua penelitian tersebut, yaitu: pada subyek penelitian, 

subyek penelitian: adalah Metode Komunikasi Dakwah DR. KH. Lukman 

Hakim M.A di Masjid Al-Akbar Surabaya adalah DR. KH. Lukman Hakim 

M.A yang merupakan seorang sufiolog yang sering mengisi kajian-kajian 

dunia sufi di beberapa kota besar. Sedangkan pada penelitian Metode Dakwah 

KH. Imam Syafi’i di Benowo, Surabaya adalah KH. Imam Syafi’i pimpinan 

majelis Dzikir Syifaul Qulub yang juga sebagai penceramah di daerah 

Benowo sendiri dan juga di berbagai kota lainnya. 

Pada penelitian Metode Komunikasi Dakwah DR. KH. Lukman Hakim 

M.A di Masjid Al-Akbar Surabaya mengkaji tentang berbagai metode 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh DR. KH. Lukman Hakim M.A. 

Sedangkan pada penelitian Metode Dakwah KH. Imam Syafi’i di Benowo, 
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Surabaya peneliti mengkaji tentang metode yang dilakukan KH. Imam Syafi’i 

saat berdakwah di Benowo, Surabaya. 

Pada penelitian Dakwah Melalui Pengembangan Motivasi (Study Metode 

Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Faqih Syarif), peneliti ini ditulis oleh R. 

Hendrik Koswanto, Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam tahun 2010, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Peneliti terdahulu tersebut menekankan pada proses penyampaian pesan 

dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H. melalui pengembangan motivasi. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa metode dakwah yang digunakan oleh Ustd. N. 

Faqih Syarif. H. pada awalnya penyampaian ceramah dialogis (presentasi) 

berupa materi pelatihan Quantum Spirit, yang kemudian didiskusikan secara 

mendalam dengan metode diskusi, dan materi tersebut dianalisa dengan 

metode studi kasus (analisa keadaan), pada akhirnya diaktualisasikan dengan 

metode permainan. 

Perbedaan penelitian yakni dalam mengkaji tentang aktivitas dakwah 

Ustd. N. Faqih Syarif. H yang menggunakan metode ceramah dan diskusi 

yang dikemas dalam bentuk pelatihan spiritual, dengan pendekatan 

pengembangan motivasi.  

  




